BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakans

Rerbagal metode telah dikembangkan para ahli dalam
pengajaran bahasa Indonesia dengan tujuan untuk meningkat—
kan kemampuan berbahasa Indonesia siswa ataupun mahasis~
wa. Selain penggunaan metode juga diperhatikan faktor la-
in yang dapat mendukung tujuan tersebut, seperti menatar
guru ataupun dosen, menata kurikuluﬁ, dan menambah sara-
na‘yang berhubungah dengan keperluan bahasa Indonesia.

Usaha yang dilakukan pemerintah dalam rangka peng-
ajaran bahasa Indonesia bertitik tolak dari fungsi dan ke-
dudukan bahasa Indonesia. Fungsi bahasa Indonesia seba-
gali bahasa persatuan, dan kedudukan bahasa Indonesia se-
bagai bahasa nasional dan bahasa: negara turut menentukan
pertumbuban dan perkembangan ilmu pengetahuanc di Indone-
sia. Oleh karena itu, pérhatian.terhadap pengajaran baha-
sa_Indoneaia_akan.memberikan sumbangan yang berharga ter-
hadap bangsa dan negara Indonesia. .

Perhatian para tokoh pendidikan, khususnya. para
ahli bahasa tentang pengajaran bahasa, terlihat juga di ne-
‘gara lain. Perhatian tersebut tentu duga bertitik tolak
dari fungsi dan hakekat bahasa itu sendiri. Para ahli
menyadari bahwa tanpa kemampuan berbahasa berbagai kegi-

atan manusia akan terbengkalai.



Pada pertengahan abad kedua puluh terjadi perubah-
an dalam pengajaran bahasa sebagai akibat penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada pengajaran bahasa, seper-
ti tampak dalam penyilapan bahan pengajaran berdasarkan
anazlisis linguistik, prinsip-prinsip pemberian pelajaran
yang tersusun, dan lain-lain (Stevens, 1966: l—é). Perubah~-
an tersebut memerliukan pemecahan melaiul penelitian, se-
hingga tujuan yang akan dicapal dalam pengajaran bahasa
tercayai dengan baik. |

‘Dalam penggunaan bahasa, kita mengenal empat ke-
mampuan berbahasa, yang mencakup mendengarkan, berbicara,
menhaca, dan menulis. Dus kemampuan yang pertama dianggap
primer, sedangkan dua kemampuan yang terakhir dianggap se-
kunder dan tidak alamiak itu, dalam kehidupan sosial buda-
ya telah menunjukkan.peranannya:jang luar biazsa (Rusyana,
1984 189). Dalam hal ini mahasi swa IKIP sebagal calon
pendidik, perlu menjadi anutaﬁ bagi masyarakat, khususnya
hagl para siswa dalam setiap aspek kemampuan berbahasa itu.

Tidak dapat diingkari bahwa kegiatan membaca dan
menulis pada masa kini sungguh memegang peranan, oleh ka-
rena orang tertentu dapat berkomunikasi dengan orang lain
pada waktu dan tempat yang berbeda dengan melalui membaca
dan menulis. Kalaupun ada cara lain, namun para ahli meng-

akul dengan melalui membaca dan menulis hasil yang dica-

pal lebih baik. Selain,periu untuk berkomunikasi pada



waktu dan tempat yang berbeda, juga menentukan dalam komu-
nikasi langsung antara: seseorang dengan orang lain pada
tempat dan waktu yang sama. Hal ind misalnya: terlihat dalam
proses belajar mengajar, kemampuan membaca dan menulis sa-
ngat diperlukan.

Usaha~usaha untuk menggalakkan kebiasaan membaca
dan menulis cukup banyak dilakukan pemerintah ataupun dari
pihak guru dan dosen. Pengadaan fasilitas bacaan di sekolah,
dengan mendirikan perpustakaan merupakan pendukung untuk me-
lakukan kegiatsn membaca dan menulis. Selain itu adanya usa-
ha swasta yang bergerak dalem hidang percetakan, juga membu-
ka kesempatan untuk aktivitas membaca dan menulis hagl masyara-
kai, khususnya untuk mahasiswz., Bahkan lebih nyata lagi di
Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia IKIP, terdapatl mats kuli-
ah membaca dan menulis. Untuk jenjang Diploma 3 dan Strata 1
mata kuliah tersebut masing-masing diberl hobot sebanyalt de-~
lapan saktuan kredit semesater. Hal ini menunjukkan bahwa Ke-
giatan membaca dan menulls menentukan bagi seseorang untuk
mengemban tanggung Jjawabnya, sesuai dengan posisi masing-ma-~
sing.

Di atas. telah dikemukakan bahwa membaca dan menulis
telah digalakkan, oleh karena pentingn&a.peranan kedua kegi-
atan itu. Untuk mencapai hasil maksimal dalam kegiatan membaca
dan menulis, tentu saja adanya pengertian seseorang tentang
pentingnya peranan membaca dan meanulls. Selain hal itv, Jjuga

adanya  minat bagi seseorang untuk melakukan kegiatan itu.



Sebagal seorang manaslswa, sahaiknya.télah memiliki kesag-
daran vang tinggi akan perlunya kegiatan membaca dan menu-
1is, dan sekaligus telah melakukan kegiatan membaca dan me-
nulis secara teratur sehingga mencapai hasil yang memuaskan.

Cejala yang terdapat pada mahasiswa belunm menghar-
gai kedua kegiatan tersebut. Dengan kata lain, belum mernun-
jukkan adanya tindakan yang sungguhﬂsumgguh'untuk perbuatan
membaca. dap menulis. Babkan, gejala tersebut bukan hanya ter-
jadi bagi mahasiswa, melainkan wagl masyarakat Indonesia se-
cara umum kesungguhan untuk kegiaktan membaca dan menulis he-
lum memadai. .-

Salah satu pendapat berbunyi sebagal berikuti:

i negara yang sudah maju, seperti Amerika, Rusia,
Jerman, Jepang, dan lain-lain, ketmtuhan membaca
sudah dirasakan sebagai kebutuhan primer; serupa
dengan kebutuhan akan makan, minum dan pakalan.
Bagi mereka berlaku semboyan-semboyan berikut:
Bagaimana arti latihan jasmani kagl tubuh begitu
juga arti membaca hagli pikiran. Sebuzbh buku yang
baik sdalah temasn yang baik. Adalah tugas seseo-
rang manusia untuk memdiliki buku. Sebuah buku
vang baik tidak mahal berapa sekalipun harganya
(Ginting, 1984: 31 - 32).

Berbeda halnya dengan di Indonesiz, ungkapan-ung-
kapan atau semboyan-semboyan  di atas. tidak terdapat. Bah-
kar secara jujur ungkapan-ungkapanx di atas belum terlihat
dalan perbendaharaan ungkapan-ungkapan kahasa Indonesia.
Dengan kata lain, masyarakat Indonesia, termasuk nana—
siswa, tidak segera menyerap ungkapan-ungkapan tersebut

untuk digunskan sebagail pendukung dalam menimbulkan budaya

membacs berbagai buku yang hergunsa.



Aktivitassmemhaca:mempunyai kaltan dengan aktivitas'
menulis. Dengan lemahnya minat mehbaca.bagi masyarakal In-
donesia, akibatnya;aktivitas;menulis:pun belum membudaya
atau belum terviasa. Gejala ini, khususnya terlihat pada
mshasiswa. Dikatakan seperti itu, oleh karenaz banyak maha-
giswa. yang seharusnya menyelesaikan studinya. dengan memilih
jalur tesis, namup berazlih memilih Jalur kuliah. Tentu saja,
menandakan belum adanya minat yang tinggi untuk melakukan
kegiatan menuii&. Mahasiswa dengan cepat memilik pekerjaan
yang ringan, walaupui telah diketahuinya dengan memilih
ity akan menimbulkan kerugian bagi dirinya.

Selain yang dikemukakan di atas, juga merupakan sSua~
tu gejala bagl mahasiswa, b&lumlmenghargai sumber-sumber ba-
caan atan fasilitas bacaan. Berbagal alasan mahasiswa yang
membuat mereka tidak memiliki fasilitas bacaan yang banyak,
seperti karenaz bahan bacaan tidak menarik, buku-buku yang
terlalu mahnal, bahan bacaan tidak tersedia. Kedudukannya se-
bagal mabasiswa seharusnya menjadi pencinta buku. Kesulitan
pribadi untuk memiliki sendiri fasilitas bacaan, sebaiknya
dicarikan jalanm keluarnya, Jalan keluar itu, misalnya de-
ngan meminjam buxu dari perpustakaan, mempell buku hekas,
membeli secara kolektif, sehingga ada pengurangal biaya,
Dengan kata lain, apabila.seorang_mahasiSWa.memiliki mi—~-
nat membaca dan minat menulls, rintangan untuk memiliki

sumber bacaan yang berguna akan dapat teratasi.



Kurangnya perhatian untuk membaca dan menulis mem-
buat kemampuan membacagdan kemampuan menulis eksposisi maha-
giawa tidak memadai. Kelemahan mahasiswa berpengaruh kepada
siswa, oleh karena mahasiswa terlsehut adalah menjadi guru
di Sekolah Lanjutan. Xelemahan manasiswa Jjuga memberi aki-
bat tidsk balk bagimasyaraskat s€cCara unull. Qleh kazrena: itu
perlu dikaji lebih jauh bagaimana seharusnya dilakukan maha-
siswa aktivitas membaca dan menulis, agar mahasiswa terse-_
but semakin berhasil dalam studinya dan dapat memberi sum-
bangan kepada masyarakat secara umum dalam tindakan membaca
| danr menulise

Mahasiswa sering terpikir tentang masalah-masalah
struktur bahasa. Konsep-konsep- tentang katadan kalimat
di jadikan sebagail ha;han.ka‘jia,& utamz., Tindakan mahasi swa
ini juga sering didukung oleh metode yang digunakan dosen
dalam proses belajar mengajar. Losen menggiring mahasiswa-
nya menjadi seorang abll bahasa, yang memahami perscalan
kKaidah~-kaidah bahasa.

Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
IKIP, menjadi calon guru Sekclah Larjutan. Selain perlu
m.engetaﬁui kaidah-kaidah bahasa juga perlu kegiatan prak-
tek menggunakan bahasa. Bahkan mahasiswa perlu lebih banyak
diarahkan dalam perbuatan berbahasa, sehingga kebiasaan
tersebut menjadi modal baginya setelah menjadi guru kahasa.
Tentu saja, kaidah bahasa yang diperolehnyas berguna dalam

praktek herbahasa, namun bukan menjadi kajian utama.



Kurangnya minat membaca dan menulis sendirinya lama
membaca dan intensitas menulis tidak memadai. Selain itu
bakan bacaan pun tidak banyak dimiliki mahasiswa itu. Akhir-
nya, kemampuan membaca dan menulis pun tidak tercapai, oleh
karena faktor-faktor yang mempunyai. kaltan dengan iiu tidak
memadai. Karena itu, perlu dilakukan penelitian agar kemam-

puan membaca dan menulis semakin tinggi.

1.2 Pembatasan Masalah

Pada bagian sehelumnya telah terlihat bahwa salah
satu aspek kemampuan berbahasa yaitu membaca. Secara garis
besar membaca terdiri atas dua bhagian hesa;r; yaitu membaca
bersi fat mekanis dan membaca bersifat pemahaman. Membaca her-—
gi fat mekanis berada:pada urutan yang lebih rendah. Membaca
mekanis ini juga disebut membaca tingkat pernulaan. Sedang
membaca bersifat pemahaman berada pada urutan yang leodll
tinggi, dan sering disebut membaca pada tingkat lanjutan.

Kemampuan membaca yang dibicarakan di sini yaitu
membaca yang hersifat pemahaman. Kemampuan membaca. berarti
pemahaman terhadap pola-pola bahasa tulis serta menangkap
informasi yang terdapat dalam bacaan tersebut. Jadi, pemba=—
' ca hersifat menerima (reseptif) namun tetap terjadi aktivi-
tas pada pembaca itu. Kemudian dalam kemampuan membaca ini
semua informasi yang terdapat dalam bacaan dapat menambah
wawasan pemhaca.

Tujuan yang diharapkan dalam kemampuan membhaca



mencaskup pemahaman gagasan utama, gagasan tambzhan, kesim-
pulan bacaan, pandangan pengarang dalam bacaan.

Kemampuan menulis menurut jenisnya: terdiri atas
empat baglan yaitu menulis eksposisi, menulis deskripsi,
menulis narasd, dan menulis argumentasi. Dalam peneliti-
an ini yang dibicarakan terfokus tentang menulis eksposi-
si.

Jdadi, penulis tersebut mengungkapkan gagasan-ga—
gasan yang dituangken secara tertulis. Sudah tentu dalam
mengungkapkan gagasan—-gagasan tersebut seorang penulis
memeriukan wawasan yang luas, yang dapat dikembangkan da-
lam karangaanya atau tulissnnya. Wawasan yang dibutuhkan
seorang penulis mencakup isi dan bentuk tulisan. .

Dari manakah wawasan yang diperoleh seQrang pemu-
lis ? Setelah mengikuti uraian di atas terlihatlah bahwa
sejumlah bacaan yang baik dan menarik, yaig ditekuni se-
orang pembaca akan dapat memberikan éumbanganldalam'memp
perluas wawasannya. Kalau uralam di afaa dapat diterima
maka dapat dipertanyakan apakah terdapat hubungan antara
kemampuan membaca dengan menulis eksposisi.

Kemampuan menulis.ek3pésisi diperoleh seseorang
melzlui proses latihan. Demikian jugz halnys dengan pemaham-
man bacaan akan semakin baik, Jika disertai dengan latih-
an-yang banyak dan terarah. Tentu tidak dapat dipungkiri
bahwz fasilitas bacaan = Yyang memadal turut menentukan

terhadap tingkat pemahaman segeorang terhadap suatu bacaan,



Maka dapat disebutkan bahwa  ketersediaan bahan bacaan,
lama membaca, dan intensitas menulis berkaitan dengan ting-
kat kemampuan membaca dan menulis eksposisi. Gambaran ter-
sebut membuat perkedaan tingkat kemampuan membacy dan menu-
lis eksposisi bagl orang yang mempunyai fasilitag bacaan
Yang banyak, dan bagi orang yang lama membaca, serts memy -
nyal intemsitas menulis yang tinggi. Berdasarkan uraian
imi maka perlu diteliti kaitan ketersediaan bahan bacaan,
lams membaca, intensitas menulis dengan kemambuan membaca
dan menulis:éksposisi.

Fak tor-faktor yang berhubungan cengan kemampuzn mem-
bacz dan menulis ekspasisi itu juga terlihat sebagai geja-
la yang belum membudaya bkagi mahasiswa. Olek karena itu,
tetap menjadi tantangan, sekaligus perlu dipikirkan bagai-
mana sebaiknya faktor-faktor tersebut diperlakukan setiap
orang sSehingga. dapat:' berguna dalam meningkatkan kemampuan
membacy dan menulis exsposisi. Dalam hzl ini, ketiga fak-
tor tersebut sebenarnya sejalan dam menciptakan kondisi
Yang lebih baik agar tercapal kemampuan membaca dan menu—
lig eksposisi yang diharapkan bagi mahasi swa. Dengan demi-
kiam perlu dilihat lebih jauh hubungan hubungan ketiga
faktor tersebut dalam menimbulkan kemampuan membaca dan
menulis eksposisi,

Selain itu dalam penelitian ini Juga dibicarakan

bagaimana sebenarnya unsur yang terdapat dalam kKemampuan
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membaca dan kemampuan menulis eksposisi sehingga dapat
sama-sama berkaitan dengan ketiga fakior seperti disebut-
kan di atas. Dengan demikian salah satu hal yaﬁg diteli-
ti yaitu hubungan aatara kemampuan membaca dengan kemam-

puan menulis eksposisi.

1.3 Rumusan Masalah

Pertama, sejauh manakah tingkat kemampuan membaca
dan kemampuan menulis eksposisi mahasiswa? Tingkat kemam-—
puan membaca dan kemampuan menulis eksposisi mahasiswa di-
kelompokkan dalam kategori rendah, §edang, dan.tiﬁggi. Sebe-
lum mengetahui gambaran tersebut, maka dapat dilibkat fak-
tor-faktor yang menimbulkannya.

Kedua, apakah terdapat hubungan antara kemampuan
membaca dengan kemampuan menulis eksposisi mahasiswa? Mak—
sudnya, kalau terdapat hubungan antara kemampuan memhgzca
dengan kemampuan menulis eksposisi berarti kemampuan memba-
ca yang tinggi akan diikuti kemampuan menulis eksposisi
yang tinggi. Demikian juga kemampuan membaca yang rendah
akan diikuti kemampuan menulis eksposisi yang rendah. Se=-
baliknya, jika tidak terdapat hubungan antara kemampuan
membaca dengan kemampuan menulis eksposisi berartl kemam-—
puan membaca yang rendab dapat juga diikuti kemampuan menu-
lis eksposisi yang tingsi, kemampuan membaca yang tinggi
dapat juga diikuti kemampuan menulis eksposisi yang rendal.

Ketiga, apakah terdapat hubungan antara kefersediaan

bahan baczan, lama membaca, dan intensitas menulis dengan

4
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kemampuan membaca? Dalam hal ini hubungan ketlga faktor ter-
sebut terhadap kemampuan memh&caadépaf dilihat secara gan-
da, dan juga dapat dilihat secara terpisah atau p&rsial.
Maksud hubungan dalam hal ini sama halnya dengan bagian di
atas.

Keempat, apakah terdapat hubungan antara ketersedi-
aan bahan bacaan, lana membaca, dan inteasitas menulis de-
ngan kemampuan menulis eksposisi? Dalam hal ini juga dapat
dlllha¢ hubungan ketiga faktor tersebut secara terpisah dan
secara ganda,terhadap kemampuan menulig eksposisi. Maksud
hubungan ini serupa halnya dengan yang dikemukakan di atas.

Kelima, apakah terdapat hubungan antara faktor-fak-
tor yang berhubungan dengan kemampuan membaca dan menulis
eksposisi? Dengan kata lain, apakah terdapat hubungan anta-
ra ketersedizan babhan bacaan, lama membhaca, dan intensitas
menulis?

Untuk lebih jelas maka dapat dibuat pertanyaan pene-
litian secara terperinci, seperti terlihat di bawah indi.

1. Sejauh manakah tingkat
a. ketersedisan bzhan bacaan,
b. lama membaca,
¢. kemampuan membaca, dan
e. kemampuan menulis eksgposisi,
para mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia FPES IKIFP Medan?
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2. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan membacCa dengan

3.

o

5.

kemampuan menulis. eksposisi?

Apakab terdapat hubungan. antarasl

ae
b.
C.
d.

e

f.

ketersediaan bahan bacaan dengan kemampuan membaca,
lama membaca dengan kemampuan membaca,
intensitas menulis dengan Kemampuan membaca,
ketersédiaan bahan bacaan dengan kemampuan membaca,
lama membacz dan intensitas menulis dengan kemampuan
membaca, dan

ketersediaan bahan bacaan dan intensitas menulis dengan

kemampuan membaca?

Apakah terdapat hubungan antaras:

Qe

b.

Ce

e

ketersediaan bahan bacaan dengan kemampuan menulis
eksposisi,

1ama membaca dengan kemampuan menulis eksposisi,
intensitas menulis dengan kemampuan menulis eksposigl,
ketersediaan baban bacaan dan lama membaca dengan ke~
mampuan menulig eksposisi,

ketersediaan bahan bacaasn dan intensitas menulis de-

ngan kemampuan menulis eksposisi, dan

1ama membaca dan intensitas menulis dengan kemampu-

an menulis eksposisi?

Apakan terdapat hubungan antara:

a. ketersediaan banan bacaan dengan lama membaca,

b. ketersediaan banan hacaan dengan intensitas menulis,

c. lama membaca dengan intensitas menulis?
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelit®ian

™ijuan dan manfaat penelitian periu dirumuskan ter-
lebih dahulu supaya hasil yang akan dicapal terlihét dengan
jelas. Hal tersebut dipaparkan lebih jauh seperti terlihat
di bawah imi.

Tujuan pertama, yaitu mendeskripsikan ketersediaan
bahan bacaan, lama membaca, dan intensitas menulis mahasiswa.
Dengan mengetahul ketiga faktor tersebut, akan dapat dilihat
hubungannya dengan kemamplan membaca dan menulis eksposisi
mahadgiswa. Hal ini berguna bagi dosen dan perencana ataupun
pengelola pendidisan lainnya, untuk dapat dimanféatkan da~-
lam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis eksposisi
mahasi sWa.

Tujuan kedua, yaitu mendeskripsikan tinghkat kemgm-
puan membaca dan menulis eksposisi mahasiswa. Dengan menge=-
tahui tingkat kemampuan membaca dan menulis eksposisi maha-
siswa, maka dapat berguna bagi dosen uniux mengupayakan falc-
tor-faktor pendukung, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
memhaca dan menulis eksposisi mahasiswa. |

Tujuan ketiga, yaitu mendeskripsikan.hubungan an-
tara kemampuan membaca dan kemampuan menulis eksposisi maha-
siswa Dengar mengetahul ada tidaknya hubungan antara ke~
mampuan membaca dengan kemampuan menulis eksposisl akan mem=-

beri peluang kepada dosen membaca dan - dosen menuiis
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untuk menentukan metode, dan strategi yang tepat, dalam
mengajarkan kemampuan membaca dan kemampuan menulis ekspo-
sisi. |
1.5 Paradigma dan Varsgbel Pepelitian

- Paradigma; penélitian merupakan kerangkz atau seba-
gal suatu pola yang digunakan sehingza uraian lebih pres-
pektif. Untuk itu di bawah ini dibuat paradigma penelitian
seperti terlihat pada: Bagen 1.

| ‘Keterangan:
% _ X ¢ bahan bacaan
4l 3 X2 % lLama membaca -
T Xz : Intensitas Memulis -
[ VAR ¥; : kemampuan membaca
—_ )

! ' Yy ¢ Kemampuan Menulis

L 1 Eksposist
RS |

Bagan 1
PARADIGMA PENELITIAN
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Sejalan dengan yang terlihat pada paradigma pene-
litian di atas, maka dalam penelitian ini terdapat lima
variabel yang akan dibicarakan, yaitu sebagal berikut:
ae. Variabel kemampuan membaca (Y1),

h. variabel kemampuan menulis eksposisi (¥p),
c. variabel ketersediaan bahan bacaan (X3)
d. variabel lama membaca (Xp),

e. Variabel intensitas menulis (X3).

lzs*QEiiQi§i.QE§£ﬂ§iQ&ﬂL

Dalam penelitian ini terdapat bebkerapa istilah yang
perlu didefinisikan sehingga tidak menimbulkan keraguan da-
lam pembahasan berikutnya. Istilah-istilak tersebut yaitu
pengertian kaitan, kemampuan membaca, kemampuan menulis
eksposisi, ketersediaan bahan bacaan, lama membaca, dan
intensitas menulis.
a. Kaitap gtau Hubungan

Yang dimaksud dengan kaitan atau hubungan dalam
penelitian ini yaitu adanya keterhubungan (association)

suatu variabel dengan variazhel lainnya pada kelompok yang

 sama. Sebagal contoh kalau terdapat hubungan antara kemam-

puan memhaca.(Yl) dengan kemampuan menulis eksposisi (Ip)
berarti kemampuan membaca yang tinggli akan diikuti kemampuan
menulls eksposisi yang tinggi. Demikian Juga, Jika terdapat
kemampuan membaca yang rendah pada mahasiswa akan diikuti

oleh kemampuan menulis eksposisi yang rendah pada mahasgiswa.
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b. Kemampuan Membacg

Kemampuan membaca maksudnya kesanggupan mahasi swa
menyebutkan informasi yang terdapat dalanm bacaan dengan
cara menjawab pertamyaan jenis. pilihan berganda: Informasi
yang terdapat dalam 'Bacaan tersebut mencakup gagasan utama
bacaan, gagasan tambahan, kesimpulan bacaan, dan pandangan
pengarang dalam bacaan. Sedangkan yang dimaksud dengan baca-
ar yattu empat buah bacaan ztau teks. Bacaan pertama tentang
hutan/lingkungan bidup sebanyak 320 kata, kedua tentang ke~
budayaan sebanyak 400 kata, ketiga tentang ekonomi sebanyak
560 kata, danr keempat tentang pendidikan sebanyak 320 kata.

'Keempa;t bacaan tersebui termssuk jenis bacaan nonfikai.

c. Kemampuap Menpulis Eespogigi

Kemampuan menulis eksposi sk maksudnya kesanggupan
mahasiswa menulis atau menyusun sebuah karangan jenis pa-
paran, dengan judul "Guru sebagal Pendidik!", sebanyak
650 kata. Karangaag jenis paparan yaitu karangan yang mengu-
raikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas pandangan
pembaca. Jadi, karangan paparan ini merupakan salah satu
karangan bersifat nonfiksi.

Faktor yang diperhatikan dalam karangan tersebut
mencakup kesesuain isi dengan- judul yang telan ditentukan,
luas igi kara’ngan, pemakaian kalimat, serta pengembangan
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d. Ketersediaan Bahan Bsacaan
Ketersediaan bahan bacaan maksudnya banyakiaya bu
ku bacaan ilmiah, diktat, majalah, buku karya sastra, dan

surat kabar yang dimiliki mahasiswa tersebut,

€. Lam=s Membacz

Yang dimaksud dengan lama membaca ialah iamanya
waictu yang disediakan mahasiswa untuk kegiatan membaca,
geringnya\membaca, dar seringnya meminjam buku dari per-

pustaxaan,

f. Intensitas Menulis

Yang dimaksud dengan intensitas menulis ialah lama-
nya waktu yang disediakan untuk kegiatan menulis, serta fre~
kuensi tulisan yang dimuat di media tulis tertentu, gerta

frekuensi korespondensi mahasiswa tersebut.

1.7 Asumgi dan Hivotesis Penelitian
l.7.1 Agumsi Pepelitian

Asumsi penelitian ini yaitu sebagal herikut:

a. Kemampuan membaca berbeda untuk setiap mahasi s-
wa, oleh karena masing-masing mempunyai ketersediaan bahan
bacaan, lama membaca, intensitas menulis yang berbeda di
"luar sekolah, ataupun di tempat pendidikan formalnya.

k. Kemampuan menulls eksposisi berbeda untuk setl-
ap mahasiswa oleh karena mempunyai ketersediaan bahan ba-
caan, lama membaca, intensitas menulis yang tidak sama di

luar sekolah, ataupun di tempat pendidikan formalnya.
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c. Pengajaran menmbaca dan menulis di Jurusaan Pen-

didikan Bahasa dan Sastra Indonesia dilaksanairan berdasar-

kan Garis-garis Besar Progranm Pengajaran yang Sailla.

wWa

d. Kegiatan membaca dan menulis dilakukan mahasis~-

Jurusan Pendidikan Babasa dan Sastra Indonesia untuk

memperoleh berbagal informasi dalam rangka meningkatkan

prestasi akademisnya ataupun keperluan lainnyea.

1.7.2 Fipotesis Penelitian

Penyusungn hipotesis dalam suatu penelifian diguna-

kan sebagai landasan logis dan memberi arah penelitian un-

tuk memecahkan masalak yang diteliti.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ada-

lah sebagi berikut:

i.
2e
3.
la
2.

Ada-hubungan positif dan signifikan antara:

Kemampuan.memhaba>dengan.kGMampuaﬂ menulis eksposisi {(g-1).
Ketersediaan bahan bacaan dengan kemampuan membaca (H-2).
Lama membaca dengan kemampuan membaca (H-3).

Intensitas menulis dengan kemampuan membaca (B~4).
Ketergediaan bahan bacaan dan lama membaca. dengan kemam-
puan membaca (H-5).

Latla membaca dan intensitas menulis dengan kemampuan
membaca (H-6).

Ketersedizan bahan bacaan dan intensitas menulis dengan
kemampuan membaca (H-7).

Ketersediaan bahan bacaan dengan kemampuan menulis eks-~
posisi (H-8)

Lama membaca dengan kemampuan menulis eksposisi (H-9).
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l1l.

12.

13,

lh.
1._5.
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Intensitas menulis dengan kemampuan menulis eksposi-
si (B-10).
Ketersediaan bahan bacaan dan lama membata dengan Ke-

mampuan menulis eksposisi (E-11).

Ketersediaan bahan bacaan dan intensitas menulis dengan
kemampuan menulis eksposisi (E-12).

Lama membaca dan intensitas menulis dengan kemampuan me-
nulis eksposisi (E-13).

Ketersediaan bahan bacaan dengan lama membaca (B-14).
Ketersediaan banan bacaan dengan intensi tas menulis
(E=15).

TLama membaca dengan intensitas menulis (H-16).



